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The transformation of libraries into community knowledge hubs is hindered by gaps in 
human resource competencies, high levels of technology anxiety, resistance to change, 
and the limitations of conventional training programs, which are rigid and 
fragmented. This study aims to formulate a holistic, integrative, and dynamic strategic 
model for enhancing library staff skills in the era of digital disruption. Using a 
qualitative literature review method with descriptive content analysis, this study 
examines reputable scientific literature from 2021 to 2026. The results reveal that the 
success of hybrid service integration is determined by the synthesis of the Three Pillars 
of Competency: advanced IT skills (data security and big data analysis), active digital 
literacy and communication (librarians as information counselors), and mental 
resilience based on positive self-disruption. The findings confirm that mental resilience 
is a foundational pillar that mediates technology adoption and eliminates workplace 
resistance. As a concrete recommendation, library leaders and professional 
organizations (such as IPI) must restructure training curricula by integrating 
modules on pure computing, technology-related stress management, and virtual 
counseling to ensure the sustainable resilience of the librarian profession. 
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ABSTRAK 

Transformasi perpustakaan menjadi community knowledge hub terhambat oleh kesenjangan 
kompetensi SDM, tingginya kecemasan teknologi (technology anxiety), resistensi perubahan, 
serta keterbatasan program pelatihan konvensional yang kaku dan parsial. Penelitian ini 
bertujuan merumuskan model strategi peningkatan keterampilan SDM perpustakaan yang 
holistik, integratif, dan dinamis di era disrupsi digital. Menggunakan metode studi 
kepustakaan kualitatif dengan analisis konten deskriptif, penelitian ini mengkaji literatur 
ilmiah bereputasi periode 2021–2026. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa keberhasilan 
integrasi layanan hibrida ditentukan oleh sintesis Tiga Pilar Kompetensi: keterampilan TI 
tingkat lanjut (keamanan data dan analisis big data), literasi dan komunikasi digital aktif 
(pustakawan sebagai konselor informasi), serta ketahanan mental berbasis positive self-
disruption. Temuan menegaskan bahwa ketahanan mental merupakan pilar fondasional yang 
memediasi adopsi teknologi dan menghilangkan resistensi kerja. Sebagai rekomendasi nyata, 
pimpinan perpustakaan dan organisasi profesi (seperti IPI) harus merekonstruksi kurikulum 
diklat dengan memadukan modul komputasi murni, manajemen stres teknologi, serta 
konseling virtual guna menjamin ketahanan profesi pustakawan berkelanjutan.  
Kata kunci: Disrupsi Digital; Kompetensi Pustakawan; Manajemen SDM; Positive Self-
Disruption

https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/jmp
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1479273465
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1479273787
mailto:art.maratus@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/%2010.34125/jmp.v11i3.3481


Strategi Peningkatkan Keterampilan Pustakawan dalam Menghadapi Disrupsi Digital 

 

6780 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat telah membawa 

masyarakat global ke dalam era disrupsi digital, di mana pola pencarian, pengelolaan, dan 
pemanfaatan informasi mengalami pergeseran radikal dari media fisik ke platform digital. 
Perpustakaan, yang secara historis berfungsi sebagai repositori dokumen fisik dan penjaga 
pengetahuan tekstual, kini dituntut untuk bermutasi menjadi pusat pengetahuan komunitas 
yang dinamis (community knowledge hub atau learning commons) (Julia et al., 2024). 
Aksesibilitas data yang instan, meluasnya penggunaan cloud storage, sistem repositori 
digital, serta integrasi teknologi kecerdasan buatan dalam mesin pencari telah mengubah 
ekspektasi pemustaka secara dramatis (Khomsinnudin et al., 2024). Perubahan perilaku 
pemustaka yang lebih memilih aksesibilitas mandiri dan instan daripada kunjungan fisik 
memaksa institusi perpustakaan untuk mendefinisikan ulang seluruh model layanan mereka 
agar tidak kehilangan relevansi di tengah ekosistem informasi modern. Akibatnya, 
perpustakaan tidak lagi dapat mempertahankan paradigma operasional tradisional, 
melainkan harus secara proaktif mengintegrasikan infrastruktur teknologi canggih dan 
mengadopsi model layanan hibrida yang memadukan ruang fisik dan maya secara sinergis 
(Rahmanova, 2025).  

Namun, di balik tuntutan transformasi digital yang begitu masif, terdapat kesenjangan 
fenomenologis (phenomenological gap) yang mencolok antara kesiapan teknologi perpustakaan 
dengan kualitas aktual implementasi layanannya di lapangan. Meskipun banyak 
perpustakaan telah mengadopsi sistem otomasi perpustakaan, mengunggah repositori 
institusi, dan meluncurkan aplikasi e-library, pemanfaatannya oleh pemustaka sering kali 
tidak optimal akibat minimnya interaksi aktif dan asistensi digital yang memadai dari 
pengelola (Trivedi & Trivedi, 2025). Realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak 
layanan digital perpustakaan hanya berfungsi sebagai “gudang digital” yang pasif tanpa 
disertai dengan program edukasi literasi informasi yang terstruktur atau layanan konsultasi 
online yang responsif (Buendia et al., 2026). Kesenjangan ini tercermin dari rendahnya 
keterlibatan pemustaka dalam platform digital perpustakaan dan tingginya ketergantungan 
mereka pada mesin pencari komersial seperti Google atau teknologi AI generatif yang sering 
kali menyajikan informasi bias. Kondisi ini membuktikan bahwa keberadaan infrastruktur 
digital yang canggih tidak serta merta meningkatkan kualitas layanan perpustakaan jika 
tidak didukung oleh aktivitas fasilitasi informasi yang proaktif dan berorientasi pada 
kebutuhan pengguna (user-centered services). 

Akar penyebab dari kesenjangan fenomenologis tersebut bermuara pada masalah krusial 
terkait kesiapan dan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) perpustakaan atau 
pustakawan. Sumber daya manusia merupakan ujung tombak yang mengoperasikan seluruh 
sistem layanan, namun pada kenyataannya, banyak pengelola perpustakaan yang 
mengalami kecemasan teknologi (technology anxiety) dan resistensi terhadap perubahan 
sistem kerja (Rashid et al., 2025). Keterbatasan keterampilan teknis (hard skills) dalam 
pengelolaan database digital, keamanan informasi, serta analisis data, yang dikombinasikan 
dengan lemahnya keterampilan interpersonal (soft skills) dalam komunikasi digital, menjadi 
hambatan utama dalam mewujudkan layanan perpustakaan digital yang prima (Ibrahim et 
al., 2025). Banyak pustakawan masih terjebak dalam zona nyaman rutinitas administratif 
tradisional seperti katalogisasi manual dan sirkulasi fisik, sehingga kurang memiliki inisiatif 
untuk mengembangkan konten edukasi kreatif atau mengelola media sosial perpustakaan 
secara interaktif (C & H, 2025). Masalah kompetensi SDM ini tidak hanya menurunkan 
efisiensi operasional perpustakaan, tetapi juga memperlebar jarak antara kapasitas 
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pustakawan dan tuntutan kompetensi abad ke-21 yang membutuhkan kelincahan, 
kreativitas, dan adaptabilitas tinggi. 

Dari perspektif teoretis dan akademis, terdapat celah penelitian (research gap) yang 
signifikan dalam literatur ilmiah yang membahas disrupsi digital di sektor perpustakaan. 
Mayoritas studi terdahulu cenderung berfokus pada aspek teknosentris, seperti pengadaan 
perangkat keras, evaluasi perangkat lunak otomasi (misalnya SLiMS atau Koha), keandalan 
sistem jaringan, atau perbandingan fitur-fitur aplikasi perpustakaan digital (Sharma, 2025). 
Sebaliknya, penelitian yang secara mendalam dan komprehensif mengkaji dimensi humanis, 
khususnya strategi peningkatan keterampilan SDM perpustakaan melalui pendekatan 
pembaruan diri secara mandiri (self disruption) dan manajemen perubahan strategis, masih 
sangat terbatas (Tambunan et al., 2025). Terdapat kekosongan literatur mengenai bagaimana 
merumuskan kerangka kerja pengembangan kompetensi terintegrasi yang tidak hanya 
menekankan pelatihan teknis instrumental, melainkan juga menumbuhkan ketahanan 
mental, kesiapan psikologis, serta kemampuan konseling informasi bagi pustakawan di era 
disrupsi (Awan et al., 2026). Akibatnya, para pengambil kebijakan di perpustakaan 
kekurangan panduan strategis yang aplikatif untuk merancang program pengembangan 
SDM yang berkelanjutan dan berbasis pada kebutuhan nyata transformasi digital. 

Urgensi untuk melakukan penelitian mengenai strategi peningkatan keterampilan SDM 
perpustakaan ini menjadi sangat mendesak demi menjaga eksistensi dan relevansi 
perpustakaan sebagai pilar utama literasi dan edukasi masyarakat. Di era di mana banjir 
informasi (information overload) dan penyebaran berita bohong (hoax) merajalela di internet, 
kebutuhan akan kurator pengetahuan yang tepercaya dan konselor informasi yang 
kompeten menjadi jauh lebih kritis daripada sebelumnya. Jika perpustakaan membiarkan 
SDM-nya tertinggal tanpa keterampilan digital dan literasi informasi yang memadai, institusi 
ini akan segera terpinggirkan dan pada akhirnya ditinggalkan sama sekali oleh pemustaka. 
Menunda pembenahan kompetensi pustakawan berarti membiarkan investasi besar pada 
infrastruktur teknologi perpustakaan digital menjadi sia-sia karena tidak dikelola dengan 
optimal. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi krusial untuk memberikan landasan ilmiah 
dan rekomendasi taktis yang dapat segera diimplementasikan oleh lembaga perpustakaan 
guna memitigasi risiko kepunahan institusi akibat ketidakmampuan beradaptasi dengan 
disrupsi digital. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada eksplorasi strategi peningkatan kompetensi 
SDM perpustakaan yang bersifat holistik, integratif, dan dinamis, yang melampaui 
pendekatan pelatihan konvensional. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
memandang peningkatan keterampilan pustakawan secara parsial atau terbatas pada aspek 
operasional IT dasar, studi ini mengintegrasikan konsep self disruption individu dengan 
manajemen kompetensi multidimensi. Penelitian ini mengajukan sebuah model strategi 
peningkatan keterampilan yang mencakup tiga pilar utama secara seimbang: kompetensi 
teknologi informasi tingkat lanjut (seperti kurasi data raya dan keamanan siber), kompetensi 
literasi informasi-komunikasi digital (termasuk peran pustakawan sebagai konselor 
informasi), serta ketahanan mental dan adaptabilitas strategis. Melalui sintesis teoretis ini, 
studi ini menawarkan paradigma baru bahwa transformasi digital perpustakaan yang sukses 
tidak diukur dari kecanggihan teknologi yang dimiliki, melainkan dari kapasitas SDM 
perpustakaan untuk terus mendisrupsi diri mereka sendiri secara positif (positive self-
disruption) guna mengantisipasi perubahan tren pemustaka. 

Sebagai penutup bagian pendahuluan, kontribusi teoretis dari penelitian ini diharapkan 
dapat memperkaya khazanah ilmu perpustakaan dan informasi, khususnya dalam sub-
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bidang manajemen sumber daya manusia di era transformasi digital. Secara teoretis, 
penelitian ini memberikan kontribusi berupa perluasan kontekstualisasi teori Difusi Inovasi 
dalam menjelaskan aspek perilaku pengadopsi inovasi di kalangan staf profesional 
perpustakaan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan 
pedoman taktis bagi para kepala perpustakaan, organisasi profesi seperti Ikatan Pustakawan 
Indonesia (IPI), serta lembaga diklat pemerintahan dalam menyusun kurikulum pelatihan 
kompetensi pustakawan yang lebih adaptif dan futuristik. Pada akhirnya, studi ini 
berkontribusi aktif dalam membangun ketahanan profesi pustakawan (professional 
resilience) agar mereka tidak sekadar bertahan hidup (survive) di era disrupsi digital, 
melainkan mampu memimpin transformasi literasi dan menjadi agen perubahan yang 
krusial bagi masyarakat pembelajar seumur hidup. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini didesain menggunakan pendekatan studi kepustakaan (library research) 
yang terstruktur dan sistematis guna mendalami model strategi peningkatan kompetensi 
sumber daya manusia perpustakaan. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
analisis konten deskriptif-kualitatif, yang difokuskan pada penelaahan literatur ilmiah 
terkini yang diterbitkan dalam rentang waktu periode tahun 2021 hingga 2026. 
Pengumpulan data dilakukan secara komprehensif melalui penelusuran basis data jurnal 
bereputasi nasional maupun internasional. Strategi pencarian bahan pustaka tersebut 
mengandalkan penggunaan kombinasi kata kunci strategis, yang mencakup manajemen 
sumber daya manusia (SDM), disrupsi digital, serta kompetensi pustakawan. Seluruh 
literatur yang terkumpul kemudian disaring secara ketat berdasarkan kriteria kesesuaian 
topik, orisinalitas temuan, dan kontribusi ilmiahnya terhadap bidang ilmu perpustakaan dan 
informasi, sehingga diperoleh data sekunder berkualitas tinggi yang representatif. 

Setelah data kepustakaan berhasil dikumpulkan, proses analisis data dilakukan secara 
kritis melalui tiga tahapan utama yang meliputi pengelompokkan (categorizing), pengkajian 
mendalam (examining), dan penginterpretasian (interpreting) berbagai temuan dari penelitian 
terdahulu. Melalui tahapan analisis interaktif ini, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara objektif peta tantangan riil yang dihadapi oleh SDM perpustakaan 
saat ini terkait dengan adaptasi teknologi digital. Evaluasi mendalam juga dilakukan 
terhadap efektivitas program pendidikan dan pelatihan (diklat) konvensional guna 
mengidentifikasi kelemahan operasional dalam pengembangan kompetensi staf 
perpustakaan. Sintesis akhir dari analisis tersebut digunakan untuk merekonstruksi sebuah 
model pengembangan kompetensi SDM baru yang relevan dengan kebutuhan ekosistem 
digital kontemporer. Alur pembahasan dirancang secara sistematis, dimulai dari identifikasi 
akar masalah kompetensi, perumusan pilar-pilar keterampilan masa depan, hingga 
penyusunan rekomendasi taktis strategi manajemen perubahan bagi pimpinan 
perpustakaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peta Tantangan Kompetensi Riil SDM Perpustakaan dan Batasan Program Pelatihan 
Konvensional 
Berdasarkan hasil analisis kepustakaan terhadap data yang dikumpulkan dari studi, 
ditemukan adanya tingkat kecemasan teknologi (technology anxiety) yang signifikan di 
kalangan pustakawan ketika berhadapan dengan sistem otomasi dan digitalisasi pelayanan. 
Banyak pengelola perpustakaan yang merasa cemas akan potensi tergesernya peran mereka 
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oleh sistem kecerdasan buatan, mesin pencarian mandiri, dan integrasi penyimpanan data 
berbasis awan (cloud storage) (Hossain et al., 2026). Kecemasan ini terwujud dalam bentuk 
keraguan, rasa frustrasi saat mencoba aplikasi baru, serta ketakutan internal bahwa 
kompetensi tradisional mereka tidak lagi dihargai. Penafsiran atas temuan ini menunjukkan 
bahwa guncangan teknologi pada tingkat psikologis individu bertindak sebagai penghalang 
emosional pertama yang memicu resistensi pasif terhadap inovasi perpustakaan digital. 
Dukungan teoretis dari temuan ini selaras dengan penelitian (Rahman et al., 2024) yang 
menegaskan bahwa kecemasan teknologi berbanding lurus dengan keengganan beradaptasi 
dan resistensi terhadap perubahan kerja, yang jika dibiarkan akan melumpuhkan kesiapan 
operasional perpustakaan digital.  

Kecemasan teknologi tersebut secara fungsional termanifestasi menjadi resistensi 
psikologis staf perpustakaan terhadap perubahan sistem kerja dari analog ke digital hibrida. 
Temuan kepustakaan menunjukkan bahwa pustakawan yang mengalami kecemasan ini 
cenderung menolak implementasi sistem otomatisasi secara halus, seperti memperlambat 
entri repositori institusi atau enggan mempublikasikan karya ilmiah ke aplikasi e-library 
(Fatouh & Shehata, 2026). Interpretasi atas sikap defensif ini mengindikasikan bahwa 
pustakawan mempersepsikan teknologi bukan sebagai instrumen kolaboratif, melainkan 
sebagai ancaman langsung terhadap stabilitas kerja dan otoritas profesional mereka yang 
telah mapan selama puluhan tahun. Hal ini berakibat pada mandeknya sirkulasi inovasi 
digital perpustakaan dan menjadikannya sekadar 'gudang digital' pasif tanpa interaksi aktif. 
Penolakan psikologis ini secara teoritis dapat dijelaskan melalui teori Difusi Inovasi dari 
Rogers, di mana hambatan mental pada fase konfirmasi dan implementasi inovasi teknologi 
sering terjadi jika agen pengadopsi tidak memperoleh jaminan keamanan psikologis dan 
bimbingan adaptif yang berkesinambungan (Janssens, 2024).  

Lebih lanjut, hasil analisis mengidentifikasi adanya kesenjangan kompetensi teknis (hard 
skills) yang sangat mencolok pada pengelola perpustakaan dalam menangani infrastruktur 
digital modern. Pustakawan banyak yang belum menguasai keterampilan penting seperti 
manajemen keamanan informasi, kurasi data raya (big data curation), pemeliharaan database 
digital, serta analisis statistik pencarian pemustaka. Akibat kesenjangan keterampilan ini, 
pengelolaan sistem repositori digital perpustakaan sering kali tidak terintegrasi dengan baik 
dan rentan terhadap gangguan keamanan siber (Jbeen et al., 2025). Interpretasi atas kondisi 
ini menegaskan bahwa keberadaan infrastruktur canggih tidak akan memberikan nilai 
tambah apa pun jika kapasitas operasional pengelolanya masih sangat rendah. Kegagalan 
operasional ini diperkuat oleh temuan empiris dalam panduan Pusdiklat Pemda yang 
mengemukakan bahwa lemahnya penguasaan hard skills dalam pengelolaan otomasi dan 
keamanan data digital merupakan hambatan utama dalam mewujudkan layanan 
perpustakaan hibrida yang aman, responsif, dan kompetitif (Nabila et al., 2025).  

Kelemahan kompetensi SDM perpustakaan semakin diperparah oleh kesenjangan pada 
aspek keterampilan interpersonal (soft skills), terutama kemampuan komunikasi digital 
(Farid et al., 2025). Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar pustakawan masih gagap 
dalam memberikan pelayanan online secara interaktif, mendesain konten edukasi kreatif, 
serta memanfaatkan media sosial perpustakaan untuk menjangkau pemustaka secara aktif. 
Interpretasi terhadap fenomena ini mengisyaratkan bahwa pustakawan masih mengadopsi 
pola pikir pelayanan statis di era yang menuntut keterlibatan dinamis dan personalisasi 
layanan. Dampaknya, pemustaka merasa bahwa layanan e-library yang ditawarkan sangat 
kaku dan tidak responsif, sehingga mereka lebih memilih beralih ke mesin pencari komersial. 
Temuan ini mendapat dukungan kuat dari analisis (Wahyudi & Asriani, 2026) yang 
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menyatakan bahwa kelemahan soft skills komunikasi digital pustakawan membatasi peran 
mereka sebagai fasilitator literasi informasi, yang pada akhirnya memicu penurunan tingkat 
keterlibatan pemustaka pada platform digital perpustakaan.  

Sebagai penguat bukti ilmiah atas temuan kesenjangan kompetensi tersebut, tabel 
berikut menyajikan rekapitulasi data analitis yang memetakan jenis gap kompetensi SDM 
perpustakaan beserta dampak operasional dan rujukan literaturnya: 

 
Tabel 1. Pemetaan Defisit Kompetensi Pustakawan dan Dampaknya terhadap Layanan 

Perpustakaan Digital 

Kategori 
Keterampilan 

Jenis Kompetensi yang Minim Dampak pada Layanan Perpustakaan 

Hard Skills (Teknis) Keamanan data, analisis data, 
pengelolaan database, integrasi 
sistem repositori digital. 

Sistem sering mengalami kerentanan 
siber, pengelolaan database pasif, 
sistem e-library tidak terintegrasi. 

Soft Skills 
(Interpersonal) 

Komunikasi digital, edukasi literasi 
online, bimbingan etika informasi, 
manajemen konten media sosial. 

Layanan online dingin dan pasif, tidak 
ada interaksi interaktif, pemustaka 
beralih ke mesin pencari komersial. 

Psychological / Self-
disruption 

Ketahanan mental, inisiatif 
pembaruan diri, kesiapan psikologis 
menghadapi teknologi dinamis. 

Resistensi kerja tinggi, pustakawan 
terjebak di zona nyaman administratif 
tradisional. 

 
Kesenjangan ganda antara hard skills teknis dan soft skills komunikasi digital tersebut 

memberikan penjelasan interpretatif mengapa sebagian besar pustakawan masih terjebak 
dalam zona nyaman administratif tradisional. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
pustakawan lebih memilih menghabiskan jam kerja mereka untuk aktivitas katalogisasi 
manual, pelabelan fisik, dan administrasi sirkulasi buku cetak daripada mengembangkan 
layanan konsultasi digital. Interpretasi dari perilaku ini mengindikasikan adanya pelarian 
fungsional (functional retreat) dari ketidakmampuan teknis mereka ke dalam tugas-tugas 
administratif yang sudah biasa mereka kuasai demi mempertahankan rasa aman 
professional (Rahman et al., 2024). Sikap ini menghalangi perpustakaan bertransmisi menjadi 
community knowledge hub yang adaptif terhadap ekspektasi pemustaka modern yang 
serbainstan dan mandiri. Hal ini teoretis sejalan dengan pemikiran yang menyatakan bahwa 
kungkungan rutinitas administratif tradisional terjadi akibat kegagalan pustakawan dalam 
mendefinisikan ulang kompetensi profesional mereka agar selaras dengan kebutuhan 
ekosistem Library 4.0. (Livi & Gabriel Salubi, 2024).  

Evaluasi kritis terhadap upaya peningkatan keterampilan selama ini menunjukkan 
temuan bahwa program pendidikan dan pelatihan (diklat) konvensional yang disediakan 
institusi masih bersifat sangat terbatas dan parsial. Program diklat umumnya berfokus secara 
eksklusif pada pelatihan teknis instrumental tingkat dasar yang teknosentris, seperti cara 
mengoperasikan perangkat lunak perpustakaan digital tertentu (SLiMS atau Koha) (Barbuti 
et al., 2019). Program ini menunjukkan bahwa pelatihan konvensional semacam itu hanya 
melahirkan keterampilan mekanis jangka pendek yang cepat usang, tanpa membangun pola 
pikir adaptif terhadap tren teknologi masa depan yang dinamis. Program diklat tersebut 
gagal membekali pustakawan dengan kerangka kompetensi holistik yang meliputi 
kemampuan analisis data mendalam dan komunikasi pelayanan publik digital yang prima. 
Kritik akademik ini didukung oleh kajian yang menunjukkan bahwa diklat yang bersifat 
teknosentris dan parsial tidak mampu meningkatkan kinerja jangka panjang pustakawan 
karena mengabaikan integrasi kapasitas literasi informasi yang strategis (Mbago et al., 2026).  
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Kelemahan paling fundamental dari program pelatihan konvensional adalah pengabaian 
total terhadap pengembangan ketahanan mental dan kapasitas pembaruan diri secara 
mandiri (self disruption). Pelatihan yang kaku dan terstruktur dari luar tidak melatih inisiatif 
pustakawan untuk secara proaktif mendisrupsi diri mereka sendiri secara positif (positive self-
disruption) guna mengantisipasi perubahan tren kebutuhan pemustaka secara berkelanjutan. 
Ketika sistem teknologi baru diperkenalkan kembali di kemudian hari, pustakawan kembali 
mengalami siklus kecemasan dan resistensi yang sama karena tidak memiliki mentalitas 
pembelajar seumur hidup (lifelong learner). Interpretasi akhir ini menegaskan bahwa 
peningkatan keterampilan harus bergeser dari sekadar transfer pengetahuan teknis 
instrumental menuju transformasi kesiapan psikologis dan motivasi pembaruan diri secara 
proaktif.  
 
Rekonstruksi Model Strategi Pengembangan SDM Berbasis Tiga Pilar Kompetensi 
Terintegrasi dan Positive Self-Disruption 

Berdasarkan analisis sintesis literatur, penelitian ini mendalami sebuah model strategi 
peningkatan keterampilan SDM perpustakaan yang bersifat holistik dan terintegrasi melalui 
konsep three pillars of competence dan positive self-disruption. Temuan analisis menunjukkan 
bahwa keberhasilan perpustakaan dalam melakukan migrasi ke model hibrida tidak lagi 
ditentukan secara tunggal oleh tersedianya perangkat lunak otomasi, melainkan oleh 
konvergensi tiga pilar kompetensi SDM yang seimbang (Shahiduzzaman, 2025). Interpretasi 
atas temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kapasitas pustakawan tidak boleh lagi 
dirancang secara terpisah atau parsial melalui pelatihan instrumen TI dasar saja, melainkan 
harus mencakup kesiapan mental untuk membongkar zona nyaman secara sukarela. 
Kerangka kerja terintegrasi ini secara konseptual memperluas relevansi model peningkatan 
keterampilan terpadu yang menegaskan bahwa kapasitas internal individu dalam 
melakukan pembaruan diri merupakan katalis utama keberhasilan adopsi sistem digital 
(Alajmi et al., 2025).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pilar Pertama dari model strategi ini menuntut 
penguasaan Kompetensi TI Tingkat Lanjut (advanced information technology skills) oleh 
pustakawan secara terstruktur. Temuan kepustakaan menegaskan bahwa kompetensi ini 
mencakup pengelolaan penyimpanan awan (cloud storage), keamanan siber, administrasi 
database digital, analisis data raya (big data), dan optimasi sistem repositori institusi secara 
terotomasi (Sarwar, 2026). Interpretasi terhadap pilar teknis ini menunjukkan bahwa 
pustakawan masa depan tidak boleh sekadar diposisikan sebagai pemakai (end-user) sistem 
e-library yang pasif, melainkan harus memiliki kapasitas untuk mengelola integritas data 
dan meminimalkan kerentanan siber pada sistem informasi lembaga. Urgensi penguatan 
aspek teknis ini sangat selaras dengan pedoman strategis Pusdiklat Pemda yang 
mengamanatkan perlunya pembekalan sistem otomasi modern terintegrasi bagi pengelola 
perpustakaan guna menjamin ketersediaan dan perlindungan aset digital institusi secara 
berkelanjutan (Jalaludin et al., 2025).  

Temuan penelitian pada Pilar Kedua mengidentifikasi pergeseran kebutuhan 
kompetensi ke arah Literasi Informasi dan Komunikasi Digital yang bersifat aktif-edukatif. 
Keterampilan ini menuntut pustakawan untuk terampil menyelenggarakan kelas literasi 
informasi online, memberikan konsultasi personal secara virtual, membimbing rujukan 
akademik, serta secara proaktif menyusun konten edukasi kreatif di media sosial 
perpustakaan. Interpretasi atas pergeseran kompetensi interpersonal ini menegaskan adanya 
reposisi peran pustakawan, dari petugas administratif sirkulasi tradisional menjadi seorang 
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konselor informasi profesional yang memandu pemustaka di tengah banjir informasi. 
Dukungan teoretis terhadap gagasan pustakawan sebagai konselor informasi ini diperkuat 
oleh penelitian, yang menyatakan bahwa pendampingan interaktif yang solutif dan edukatif 
dari pustakawan merupakan kunci utama dalam memfasilitasi kebutuhan pemustaka di era 
kelimpahan data siber (Budyman et al., 2024). 

Sebagai penguat argumentasi dan visualisasi konseptual atas model rekonstruksi 
tersebut, Tabel 2 di bawah ini merangkum detail matriks integrasi tiga pilar kompetensi SDM 
perpustakaan beserta indikator keberhasilan implementasi taktisnya. 

 
Tabel 2. Pilar Kompetensi Utama Pustakawan dan Indikator Keberhasilan Implementasinya 

Pilar Kompetensi 
Deskripsi Fokus & Keterampilan 

Kunci 
Indikator Keberhasilan 

Implementasi 

Pilar Kesatu: 
Kompetensi TI Tingkat 
Lanjut 
 

Keamanan siber, database digital, 
sistem otomasi, kurasi data raya, 
repositori institusi, dan integrasi 
cloud storage. 

Infrastruktur repositori aman, 
migrasi cloud lancar, serta 
minimnya insiden kerentanan atau 
kebocoran data. 

Pilar Kedua: 
Literasi & Komunikasi 
Digital 
 

Konseling informasi aktif, kelas 
literasi online, bimbingan etika 
referensi, mitigasi hoaks, dan 
pengelolaan konten kreatif. 

Meningkatnya kunjungan virtual, 
interaksi aktif di media sosial 
perpustakaan, dan responsivitas 
konsultasi online. 

Pilar Ketiga: 
Ketahanan Mental & 
Self-Disruption 

Kesiapan psikologis, ketahanan 
mental, inisiatif pembaruan diri 
secara proaktif-positif, serta 
penurunan kecemasan siber. 

Ketiadaan resistensi sistem kerja 
baru, tingginya motivasi kerja staf, 
dan adaptasi perubahan yang 
lincah. 

 
Penelitian ini mendapati bahwa Pilar Ketiga, yaitu Ketahanan Mental dan Positive Self-

Disruption, merupakan pilar fondasional yang mengendalikan pilar-pilar lainnya. Temuan 
kepustakaan membuktikan bahwa kesiapan psikologis pustakawan untuk keluar dari zona 
nyaman rutinitas administratif manual merupakan kunci mutlak dalam menyongsong 
ekosistem hibrida perpustakaan (Mayesti et al., 2024). Interpretasi atas aspek psikologis ini 
menunjukkan bahwa kegagalan adopsi teknologi di perpustakaan sering kali bukan 
disebabkan oleh rumitnya sistem baru, melainkan oleh kecemasan teknologi (technology 
anxiety) yang tidak dimitigasi sejak awal. Dukungan teoretis terhadap kesimpulan ini berakar 
pada temuan yang menegaskan bahwa kesediaan individu untuk secara proaktif 
mendisrupsi pola kerja usang mereka dan memperbarui kapasitas diri secara berkelanjutan 
adalah prasyarat keberhasilan inovasi siber (Dai et al., 2024).  

Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan adanya hubungan korelasi fungsional dan saling 
ketergantungan yang sangat kuat antara ketiga pilar kompetensi tersebut. Temuan data 
membuktikan bahwa penguasaan teknis tingkat lanjut pada Pilar Pertama tidak akan pernah 
termanifestasi secara produktif di lapangan apabila SDM perpustakaan masih diliputi oleh 
kecemasan siber dan resistensi psikologis (Pilar Ketiga). interelasi ini menegaskan bahwa 
ketahanan mental pustakawan bertindak sebagai pintu gerbang (gateway) kognitif yang 
membebaskan inisiatif mereka untuk mempraktikkan kompetensi komunikasi digital secara 
interaktif (Pilar Kedua). Konstruksi hubungan antar-variabel ini memperjelas dan 
menyatukan temuan terpisah mengenai mitigasi kecemasan teknologi dengan kajian 
mengenai kesiapan operasional pustakawan dalam menyelenggarakan layanan digital yang 
prima. 

Secara teoretis, integrasi model strategi Tiga Pilar ini memberikan kontribusi keilmuan 
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yang signifikan berupa kontekstualisasi baru terhadap teori klasik pengadopsian inovasi. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa difusi teknologi siber di sektor perpustakaan tidak 
hanya bergantung pada kegunaan teknis inovasi, melainkan dipengaruhi secara krusial oleh 
kecepatan adaptasi psikososial aktor SDM-nya. Interpretasi atas kontribusi teoretis ini 
menunjukkan bahwa pustakawan harus memandang perubahan sistem kerja bukan sebagai 
ancaman eksistensial, melainkan peluang revitalisasi profesi secara terencana. Sintesis 
konseptual ini memperluas kerangka Diffusion of Innovations dari Rogers dengan 
membuktikan bahwa kesiapan positive self-disruption dari individu merupakan faktor 
penentu yang mempercepat kurva pengadopsian sistem hibrida di lembaga informasi publik 
(Lund, 2025).  

Secara praktis, hasil penelitian ini merumuskan rekomendasi operasional bagi para 
kepala perpustakaan dan lembaga penyelenggara pelatihan dalam merancang kurikulum 
peningkatan kapasitas SDM yang futuristik. Temuan kepustakaan merekomendasikan 
perlunya integrasi modul pelatihan ketahanan mental, bimbingan konseling informasi 
personal, dan manajemen stres teknologi berdampingan dengan modul komputasi murni. 
Interpretasi atas rekomendasi taktis ini membebankan tanggung jawab kepada para pembuat 
kebijakan untuk meninggalkan model diklat konvensional yang kaku dan beralih ke 
program pengembangan SDM berbasis komunitas pembelajar. Implikasi kebijakan ini 
mendukung imbauan strategis dari Pusdiklat Pemda dan program kerja Ikatan Pustakawan 
Indonesia (IPI) dalam menyusun cetak biru pengembangan profesi pustakawan abad ke-21 
yang tangguh dan berdaya saing global. 

 
KESIMPULAN 
Transformasi digital memaksa perpustakaan berevolusi menjadi pusat pengetahuan 
komunitas (community knowledge hub), namun proses ini terhambat oleh kesenjangan antara 
infrastruktur teknologi dan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang kerap 
mengalami kecemasan teknologi, keterbatasan keterampilan teknis maupun komunikasi 
digital, serta kungkungan rutinitas administratif. Program pelatihan konvensional yang 
bersifat teknosentris dan parsial terbukti belum memadai karena mengabaikan kesiapan 
psikologis dan pengembangan kapasitas individu. Sebagai solusinya, keberhasilan 
transformasi perpustakaan hibrida membutuhkan rekonstruksi strategi pengembangan SDM 
yang holistik melalui integrasi Tiga Pilar Kompetensi yang mencakup penguasaan teknologi 
informasi tingkat lanjut, literasi dan komunikasi digital aktif-edukatif, serta ketahanan 
mental berbasis pembaruan diri secara positif (positive self-disruption). Model terpadu ini 
memberikan panduan strategis dan praktis bagi pimpinan perpustakaan untuk 
mempercepat adopsi teknologi serta menjaga relevansi dan daya saing profesi pustakawan 
di era disrupsi.  
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